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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

erita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak
khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat ;*‘;G :
didikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral adam
tika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam éerita anak, i
lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan mu)c;?cng
dalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat diPr‘Omos'kan
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendid'||< -
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Ind i
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila. adh "
Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menj
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulaicliga
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam ce ‘atn
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan mas amkazldo_l
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Ja)\;va Tim |
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji niI:::
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengamliil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan
mengarah pada toleransi dan perdamaian antarmanusia.
Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, da
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan k,ompe:censni
bangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah

berpikir kritis serta mengembar
membaca buku ini dapat bersaing secara glotfal dengan tema STEAM yang terkandung di
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan

kayanya unsur-unsur lokal.
Balai Bahasa Provins! Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, B et oA g e R e
dalam sebuah prograrm prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN)
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalan_1 bahasa c.iaerah dan bahasa Indonesia adalah sebual';
HRous mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang o= s e kg
memiliki ketemmpiIan—ketemmpilan lanjutan hingga e SR e
rils fiant memiliki kemampuat berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif
u berkolaboras, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini
pmentue kies f1C maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi
terasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya
dan kewargaan dapat terwuj'ud. .
Kami menyampaikan terima kasih setulu_s—tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan
dan Pembinadh Bahasa.yan'g te!ah me'mberl dykungan secara if’enuh. Selain itu, kami juga
menyampaikas el sefinggt ey s ke.pada penuhs_sek“l'gus penerjemah, penyeleksi,
penelaah, ilustrator, gl anggc.atclx KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang
mewujudkan karya ini.
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Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Wulan, Nisa, lan Sari kekancan ket cilik. Ora mung omahe cedak,
nanging sekolahe yo bareng. Wulan, kulite ireng manis, kendel, lan
seneng dolan.

Waulan, Nisa, dan Sari bersahabat sejak kecil. Bukan karena rumah mereka
berdekatan, tetapi mereka juga belajar di sekolah yang sama. Wulan berkulit
hitam manis, pemberani, dan senang berpetualang.

Nisa bocahe ayu, luwes nanging wedinan. Lha Sari bocahe
qggawe kaca mripat, senengane maca lan gampang penasaran.

Nisa berparas cantik, lemah lembut, tetapi penakut.
Sebaliknya, Sari berkaca mata, suka membaca, dan memiliki
rasa ingin tahu yang besar.




Sawlji,rﬁing dina, WUan, Nisa l . kebon.
Bocah-bocgh nemokm: ; an.Sar‘l dolan neng

lamtorg 299N sing o b 7 neng wit
Suatu Hapj Wulan, Nisq. dan Sarj |
daun yang Merambat g; Pohon

—~

n g
, uka

lams. 1IN dj kebun, Mereka menemknya il
amtoro. ar‘nqnya hijau dan bentu
"eNYerypg, hat}




“Godong opo iki?” Pitakone Wulan neng kanca-kancane. “Jajal tak
delok e,” Sari ndelok sampek diwolak-walik, diambu, lan didemek.
“Wah, godonge enek ulune alus, pucuk e yo lincip.”

“Daun apakah ini? Tanya Wulan pada temannya. “Coba aku lihat, “Sari
membolak-balik, meraba dan menciumnya. “Wah, ada bulu halusnya dan
ujung daunnya runcing.







Ujug-ujug Ibu teka. “Sampean nggawa apa ta Sari?”
pitakone Ibu.

Tiba-tiba ibu Wulan datang. “Apa yang kau pegang itu, Sari?”
tanya ibu.

“Tki Iho Bu, aku nemokne godong bentuk e lucu kaya ati,
godonge ana ulune alus lan pucuk e lancip. Bu, godhong niki
jenenge napa?” pitakone Wulan. Ibu njupuk godong teka
tangane Sari.

“ Aku menemukan daun Bu, bentuknya lucu menyerupai hati,
berbulu halus dan ujungnya runcing. Bu, apa nama daun ini?”
Wulan bertanya. Ibu mengambil daun yang dipegang Sari.
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Ibu ndelok godong kuwi. “Iki godong caon jenenge, isa C;mggfc’ i ."
gawe janggelan. Biasane janggelan dingo gawe es utowo dawet,
Jawabe Ibu. '
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Ibu mengamat;i daun itu, “Inj daun caon namanya. Daun ini bisa j
dibu

]

dawet,“ jawab Tby.
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at janggelan dan biasanya untuk pelengkap membuat es atau |5y




“Tenan ye Bu?” Nisa setengah ra percaya.
“Bar ngene mengko dijajal soale Ibu pernah
nggawe janggelan saka godong iki.”

“Benarkah?” Nisa seperti tak percaya. “Boleh kalian
coba. Ibu pernah membuatnya.”

Piye carane nggawe Bu?”
“Sampean epek godong iki seng akeh,
mengko nggawe bareng-bareng,” jawab Ibu.

\/ “Bagaimana cara membuatnya?” Ambil beberapa
daun Caon kita akan membuat bersama,” jawab Ibu.
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